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ABSTRAK 

Nova Aulia Qoyuma, 17205153261, 2019. Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Kualitas Membaca Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoty Siswa SDI Ma’arif 

Plosokerep Kota Blitar. SKRIPSI Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung, Pembimbing: Saiful Bahri, S.Ag., M.Pd.I. 

Kata kunci : Kualitas membaca Al-Qur’an, Metode Thoriqoty. 

 Al-Qur’an merupakan kitab suci dan pedoman umat Islam yang diturunkan 

Allah swt kepada Nabi Muhammad saw. Membaca Al-Qur’an memiliki 

keutamaan tersendiri dan merupakan suatu perbuatan yang sangat disenangi oleh 

Allah. Siswa pada zaman sekarang perlu untuk dididik lebih dalam tentang 

pembelajaran Al-Qur’an terutama cara membacanya dengan baik dan benar. 

Terdapat sebuah metode untuk memudahkan dalam membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar serta sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, metode tersebut adalah 

metode Thoriqoty. Karena hal tersebut peneliti tertarik untuk membahasnya dalam 

pembuatan karya ilmiah berupa skripsi dengan judul Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoty Siswa 

SDI Ma’arif Plosokerep Kota Blitar. 

 Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran 

guru dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty 

di SDI Ma’arif Plosokerep ? (2) Bagaimana perencanaan metode Thoriqoty dalam 

meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an siswa SDI Ma’arif Plosokerep ? (3) 

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty di SDI Ma’arif Plosokerep ? 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mendeskripsikan peran guru 

dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty 

siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Kota Blitar. (2) Untuk mendeskripsikan 

perencanaan metode Thoriqoty dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an 

siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Kota Blitar. (3) Untuk mendeskripsikan faktor 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an 

dengan metode Thoriqoty siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Kota Blitar. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi dan 

wawancara penulis gunakan untuk memperoleh data terkait strategi guru dalam 

meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty dalam 

peran guru, perencanaan, serta faktor penghambat dan faktor pendukungnya. 

Sedangkan untuk metode dokumentasi digunakan penulis untukmenggali data 

tentang profil sekolah, data guru dan siswa, kegiatan sekolah dan lainnya.  

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah (1) Reduksi data (2) 

Penyajian data, (3) Penarikan kesimpulan. Dan untuk pengecekan keabsahan yang 
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dilakukan oleh peneliti yaitu (1) Perpanjangan pengamat, (2) Triangulasi sumber, 

(3) Menggunakan bahan referensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran guru merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 

Thoriqoty. Guru berperan sebagai pengajar yang bertujuan untuk membuat siswa 

memahami materi, guru juga dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran. Selain itu guru juga berperan sebagai 

pembimbing yang akan membimbing siswa mencapai tujuan dan kompetensi yang 

usdah ditargetkan oleh sekolah sesuai dengan kurikulum. (2) Perencanaan metode 

Thoriqoty meliputi menyiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun 

perencanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat perumusan tujuan, 

pengalaman belajar, kegiatan belajar mengajar, orang-orang yang terlibat, bahan 

dan alat pembelajaran, fasilitas fisik, serta evaluasi. Perencanaan tersebut 

bertujuan untuk memaksimalkan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

Thoriqoty sehingga kualitas membaca Al-Qur’an siswa dapat meningkat sesuai 

dengan target dan tujuan. (3) Faktor penghambat dalam proses pembelajaran 

membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty di SDI Ma’arif  yaitu faktor 

kemampuan dasar siswa yang berbeda-beda. Selain itu faktor lingkungan yang 

mungkin siswa bukan berasal dari lingkungan santri yang keseluruhan orangnya 

memahami Al-Qur’an. Dan juga faktor latar belakang pendidikan orangtua yang 

tidak pernah mempelajari Al-Qur’an apalagi membaca Al-Qur’an dengan metode 

Thoriqoty. Untuk faktor pendukung dari pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan metode Thoriqoty  yaitu berasal dari kemauan diri senidri untuk bisa dan 

mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih serta memahami ilmu tajwidnya. Selain 

itu juga faktor keluarga yang mendukung adanya pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Thoriqoty. 
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ABSTRACT 

Nova Aulia Qoyuma, 17205153261, 2019. Master's strategy in improving the 

quality of reading Al-Quran with Thoriqoty method of students SDI Ma'arif 

Plosokerep City Blitar. THESIS education teacher of Madrasah Ibtidaiyah, 

Faculty of Tarbiyah and teaching Sciences, State Islamic Institute of Religion 

(IAIN) Tulungagung, Mentor: Saiful Bahri, S.Ag., M. Pd. I. 

Keywords: quality reading Qur'an, Thoriqoty method. 

The Qur'an is the holy book and the guidelines of Muslims handed down 

by Allah SWT to the Prophet Muhammad saw. Reading the Qur'an has its own 

preference and is a deed that is very endeared to God. Students today need to be 

educated deeper about the learning of the Qur'an, especially how to read it 

properly and correctly. There is a method to facilitate the reading of the Qur'an 

well and correctly and in accordance with the rules of science Tajwid, the method 

is the method Thoriqoty. Because of this, researchers are interested to discuss it in 

the making of scientific works in the form of thesis with the title of master 

strategy in improving the reading of the Qur'an with Thoriqoty method of students 

SDI Ma'arif Plosokerep Kota Blitar. 

The focus of research on this thesis is (1) How does the role of teachers 

improve the reading of Al-Qur'an with Thoriqoty method in SDI ma'arif 

Plosokerep? (2) How is planning the method Thoriqoty in improving the quality 

of reading Al-Qur'an students SDI Ma'arif Plosokerep? (3) How is the inhibitory 

factor and support in improving the quality of reading Al-Quran with Thoriqoty 

method in SDI ma'arif Plosokerep? 

The purpose of this research is (1) to describe the role of teachers to 

improve the reading of the Qur'an by Thoriqoty students in SDI Ma'arif 

Plosokerep in Blitar. (2) to describe the planning method Thoriqoty in improving 

the quality of reading the Qur'an students in SDI ma'arif Plosokerep Blitar City. (3) 

to describe the inhibitory factor and support in improving the reading quality of 

the Qur'an with Thoriqoty student method in SDI Ma'arif Plosokerep City Blitar. 

In this research the authors use qualitative approaches and types of 

descriptive research. In conducting researchers data collection using observation 

methods, interviews, and documentation. Methods of observation and interview 

authors use to acquire data related to the master strategy in improving the reading 

of the Qur'an by Thoriqoty method in the teacher's role, planning, and the 

inhibitory factor and supporting factors. As for the documentation method used 

authors to dig data about the school profile, teacher and student data, school 

activities and other.  

The technique of data analysis conducted by researchers is (1) data 

reduction (2) data presentation, (3) withdrawal of conclusions. And to check the 

validity of the researchers is (1) extension of the Observer, (2) triangulation 

source, (3) using reference material. 
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The results showed that (1) the role of the teacher is very important in the 

learning process of reading the Qur'an with Thoriqoty method. Teachers acted as 

teachers aiming to make students understand the material, teachers were also 

required to be more creative and innovative in developing learning materials. In 

addition, the teacher also serves as a mentor who will guide the students to 

achieve the objectives and competencies that are targeted by the school in 

accordance with the curriculum. (2) The planning of the Thoriqoty method 

involves setting up a learning device and drafting a learning plan in which there 

are formulation of objectives, learning experiences, teaching and learning 

activities, people involved, materials and tools Physical facilities, and evaluation. 

The planning aims to maximize the learning of the Qur'an by Thoriqoty method so 

that the quality of reading Al-Qur'an students can increase according to the target 

and goals. (3) The inhibitory factor in the learning process of reading the Qur'an 

with Thoriqoty method in SDI Ma'arif is the basic ability factor of different 

students. In addition, environmental factors that may be students are not derived 

from the student environment that the whole person understands the Qur'an. And 

also the background factor of the education of parents who never studied the 

Qur'an let alone read the Qur'an with Thoriqoty method. For the supporting factor 

of learning to read the Qur'an with Thoriqoty method is derived from the self-

willingness of itself to be able to read the Qur'an eloquently and understand the 

science of Tajwidnya. It is also a family factor that supports the learning of the 

Qur'an by Thoriqoty method. 
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 ٍِخض
 

. اعزشارُغُخ الدبعغزير في تحغين عىدح لشاءح اٌمشآْ اٌىشيم ِغ 2312, 16235153271ٔىفب أوٌُب لّخ, 
ِذَٕخ ثزبس. ِذسط رؼٍُُ ِذسعخ اثزغبُِخ، وٍُخ اٌطشثُخ  فٍىعىيرَت ِؼؼبسف ِذسعخ دا طشَمخ صىسَخ ٌٍطلاة

ؼٍىَ، ِؼهذ اٌذوٌخ الإعلاٍِ ٌٍذَٓ ،رىٌىغىٔغ، ِششذ: عُف بحشي، ، َورذسَظ اٌ . 
 

 .اٌىٍّبد اٌشئُغُخ: عىدح اٌمشاءح اٌمشآُٔخ، طشَمخ صىسَخ
 

اٌمشآْ ٘ى اٌىزبة الدمذط والدجبدا اٌزىعُهُخ ٌٍّغٍّين اٌتي عٍّهب الله عجحبٔٗ ورؼبلى إلى إٌبي محّذ 
ى فؼً محتّ  لله. يحزبط اٌطلاة اٌُىَ إلى أْ َزؼٍّىا ثشىً أػّك ِٕشبس. لشاءح اٌمشآْ ٌٗ رفؼٍُٗ الخبص و٘

ػٓ رؼٍُ اٌمشآْ، وخبطخ وُفُخ لشاءرٗ ثشىً طحُح وطحُح. ٕ٘بن طشَمخ ٌزغهًُ لشاءح اٌمشآْ ثشىً عُذ 
وطحُح، ووفمبً ٌمىاػذ اٌؼٍُ اٌزغىَذ، فئْ اٌطشَمخ ٍ٘ طشَمخ صىسَخ. ولذزا اٌغجت، َهزُ اٌجبحضىْ بمٕبلشزهب 

طٕغ الأػّبي اٌؼٍُّخ في شىً سعبٌخ تحًّ ػٕىاْ الإعزشارُغُخ اٌشئُغُخ في تحغين لشاءح اٌمشآْ ِغ أعٍىة  في
 .ِذَٕخ ثٍَُزبس فٍىعىيرَت ِؼؼبسف ِذسعخ دا صىسٌ ٌٍطلاة

 

( وُف يمىٓ ٌذوس الدؼٍّين تحغين لشاءح اٌمشآْ ِغ طشَمخ 1ورشوُض اٌجحش ػًٍ ٘زٖ اٌشعبٌخ ٘ى )
( وُف َزُ تخطُط طشَمخ صىسَخ في تحغين ٔىػُخ لشاءح اٌمشآْ 2فٍىعىيرَت؟ ) ِؼؼبسف ِذسعخ دا صىسَخ في
( وُف َىىْ اٌؼبًِ الدضجط واٌذػُ في تحغين عىدح لشاءح اٌمشآْ 3فٍىعىيرَت؟ ) ِؼؼبسف ِذسعخ دا اٌطلاة

 فٍىعىيرَت؟ ِؼؼبسف ِذسعخ دا اٌىشيم ِغ طشَمخ صىسَخ في
 

 وس الدؼٍّين في تحغين لشاءح اٌمشآْ ِٓ لجً طلاة( وطف د1اٌغشع ِٓ ٘زا اٌجحش ٘ى )
في تحغين  رىسَىىرً ( ٌىطف طشَمخ اٌزخطُط2في ثٍُِِزبس. ) فٍىعىيرَت ِؼؼبسف ِذسعخ دا في رىسَىىرً

( ٌىطف اٌؼبًِ الدضجط واٌذػُ 3ِذَٕخ ثٍُِزبس. ) فٍىعىيرَت ِؼؼبسف ِذسعخ دا ٔىػُخ لشاءح اٌمشآْ اٌطلاة في
 .ِذَٕخ ثٍُِزبس فٍىعىيرَت ِؼؼبسف ِذسعخ دا شاءح ٌٍمشآْ ِغ طشَمخ طبٌت صىسٌ فيفي تحغين ٔىػُخ اٌم

 

في ٘زا اٌجحش الدؤٌفين اعزخذاَ إٌهظ إٌىػُخ وأٔىاع اٌجحىس اٌىطفُخ. في إعشاء جمغ اٌجُبٔبد 
ِهب الدؤٌفىْ اٌجبحضين ثبعزخذاَ أعبٌُت الدشالجخ، والدمبثلاد، واٌىصبئك. طشق الدلاحظخ والدمبثلاد اٌتي َغزخذ

في  رىسَىىرً ٌٍحظىي ػًٍ اٌجُبٔبد الدزؼٍمخ ثبلاعزشارُغُخ اٌشئُغُخ في تحغين لشاءح اٌمشآْ ِٓ خلاي طشَمخ
دوس الدؼٍُ واٌزخطُط واٌؼىاًِ الدضجطخ واٌؼىاًِ اٌذاػّخ. أِب ثبٌٕغجخ ٌطشَمخ اٌزىصُك الدغزخذِخ الدؤٌفين لحفش 

  .ُبٔبد الدؼٍُ واٌطلاة، والأٔشطخ الدذسعُخ وغير٘باٌجُبٔبد حىي الدٍف اٌشخظٍ ٌٍّذسعخ، وث
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( 3( ػشع اٌجُبٔبد، )2( خفغ اٌجُبٔبد )1٘ى ) الدؤعظ رمُٕبد تحًٍُ اٌجُبٔبد اٌتي أعشَذ
( ثبعزخذاَ 3( ِظذس اٌزضٍُش، )2( تدذَذ الدشالت، )1عحت الاعزٕزبعبد. وٌٍزحمك ِٓ طحخ اٌجبحضين ٘ى )

 .الدىاد الدشعؼُخ
 

( دوس الدؼٍُ ِهُ عذاً في ػٍُّخ رؼٍُ لشاءح اٌمشآْ ثأعٍىة صىسٌ. ووبْ 1ئظ أْ )وأظهشد إٌزب
الدؼٍّىْ َؼٍّىْ وّذسعين َهذفىْ إلى عؼً اٌطلاة َفهّىْ الدىاد، وّب طٍُت ِٓ الدؼٍّين أْ َىىٔىا أوضش 

ك الأ٘ذاف واٌىفبءاد إثذاػبً واثزىبساً في رطىَش الدىاد اٌزؼٍُُّخ. وّب َؼًّ الدؼٍُ وّششذ َششذ اٌطلاة ٌزحمُ
ػًٍ إٔشبء عهبص ٌٍزؼٍُ  رىسَىىرً ( َٕطىٌ تخطُط طشَمخ2اٌتي رغزهذفهب الدذسعخ وفمًب ٌٍّٕب٘ظ اٌذساعُخ. )

وطُبغخ خطخ رؼٍُُّخ رزؼّٓ طُبغخ الأ٘ذاف، والخبراد اٌزؼٍُُّخ، وأٔشطخ اٌزؼٍُُ واٌزؼٍُ، والأشخبص 
واٌزمُُُ. َهذف اٌزخطُط إلى صَبدح رؼٍُ اٌمشآْ ثبٌطشَمخ اٌظذسَّخ إلى الدؼُٕين، والدىاد والأدواد الدشافك الدبدَخ، 

( اٌؼبًِ الدضجط في 3ألظً حذ، بحُش يمىٓ أْ رضداد عىدح لشاءح اٌمشآْ اٌطلاة وفمبً ٌٍهذف والأ٘ذاف. )
لاة ِؼؼبسف ٘ى ػبًِ اٌمذسح الأعبعُخ ٌٍط ِذسعخ دا في رىسَىىرً ػٍُّخ اٌزؼٍُ ِٓ لشاءح اٌمشآْ ِغ طشَمخ

الدخزٍفخ. ثبلإػبفخ إلى رٌه، فئْ اٌؼىاًِ اٌجُئُخ اٌتي لذ رىىْ طلاثبً لا رغزّذ ِٓ ثُئخ اٌطلاة اٌتي َفهّهب 
اٌشخض وٍٗ اٌمشآْ. وأَؼبً اٌؼبًِ الأعبعٍ ٌزؼٍُُ اِثبء اٌزَٓ لم َذسعىا اٌمشآْ، ٔبُ٘ه ػٓ لشاءح اٌمشآْ 

ٌمشآْ ثبٌطشَمخ اٌظذسَّخ، فهى ِغزّذ ِٓ اٌشغجخ اٌزارُخ في ثأعٍىة صىسٌ. ثبٌٕغجخ ٌٍؼبًِ اٌذاػُ ٌزؼٍُ لشاءح ا
أْ َىىْ لبدساً ػًٍ لشاءح اٌمشآْ ثجلاغخ وفهُ ػٍُ اٌزغىَذُٔب. وّب أٔٗ ػبًِ ػبئٍٍ َذػُ رؼٍُ اٌمشآْ ِٓ 

 .طشَك طشَك اٌظذسٌ

 

 


